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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha Konveksi 

Bess 

Berdasarkan dari pengujian data yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan usaha di rumah produksi konveksi bess.Kemudian diperoleh nilai 

Sig lebih kurang dari   maka H0 ditolak H1 diterima sehingga jumlah tenaga 

kerja berpengaruh terhadap pendapatan usaha produksi konveksi bess. 

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara jumlah 

tenaga kerja terhadap pendapatan usaha konveksi bess, artinya setiap 

penambahan pada variabel jumlah tenaga kerja, maka akan menambah 

pendapatan usaha, besar kecilnya tenaga kerja juga akan mempengaruhi hasil 

produksi, secara otomatis akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh, 

jika jumlah tenaga kerja sedikit maka akan menyebabkan produktivitas 

menurun, begitu sebaliknya jika jumlah tenaga kerja nya banyak maka 

produktivitas yang diperoleh juga banyak. 

Tenaga kerja menurut Sudarsono merupakan sumber daya manusia 

untuk melakukan pekerjaan. Sumber daya manusia mencerminkan kualitas 

usaha yang diberikan oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu agar dapat 
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menghasilkan barang dan jasa.
1
 Jumlah tenaga kerja merupakan faktor 

produksi yang sangat diperlukan dalam menjalankan di konveksi bess dengan 

kata lain apabila tidak ada tenaga kerja maka konveksi bess tidak akan 

memperoleh output sesuai yang diharapkan. Maka hal ini jumlah tenaga kerja 

juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang didapatkan. Apabila 

pelaku usaha menambah jumlah tenaga kerja maka jumlah pendapatan yang 

didapatkan juga akan meningkat. Jadi faktor produksi yang penting untuk 

diperhatikan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, tidak hanya 

diperhatikan dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam 

tenaga kerja perlu diperhatikan agar hasil yang diperoleh juga maksimal.
2
 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muzaen Indah Widamurti yang menunjukan bahwa modal, tenaga kerja, jam 

kerja, dan lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pelaku industri genteng di Kabupaten Kebumen. 

B. Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan Usaha Konveksi Bess 

Berdasarkan dari pengujian data yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usaha di rumah produksi konveksi bess.Kemudian diperoleh nilai Sig lebih 

kurang dari   maka H0 ditolak H1 diterima sehingga modal usaha 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha konveksi bess. 

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara modal usaha 

terhadap pendapatan usaha konveksi bess, artinya semakin tinggi  

                                                           
1
Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: LP3ES, 2001), hal 200 

2
 Masyhuri, Ekonomi Mikro, (Malang: UIN Press, 2007), hal 126 
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modalusaha, maka akan mempengaruhi tingginya pendapatan usaha begitu 

pula sebaliknya, apabila modal usaha semakin turun maka akan 

mempengaruhi turunnya pendapatan usaha konveksi bess. Modal usaha ini 

digunakan untuk menunjang usaha dan kemudahan untuk mendapatkan 

modal usaha. 

Modal menurut Schwiedland merupakan faktor yang sangat penting 

dalam kegiatan bisnis, modal meliputi modal baik dalam bentuk uang 

maupun dalam bentuk barang-barang seperti barang dagang atau lain 

sebagainya.
3
Modal dalam bentuk uang diperlukan membiayai segala 

keperluan usaha, mulai dari biaya investasi untuk membeli aktiva, biaya 

prainvestasi sampai dengan modal kerja.Sementara itu menurut ahli modal 

adalah kemampuan seseorang untuk mengelolahh atau menjalankan suatu 

usaha.Jika modal usaha yang dimiliki bertambah tentunya segala keperluan 

usaha bisa terpenuhi dan bisa mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 

lagi, asalkan dengan perencanaan yang maksimal.Hal tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan usaha. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Laili 

Rizhq Ma’rufaa menunjukan bahwa modal usaha, tenaga kerja, jam kerja dan 

lama usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan usaha counter 

pulsa di Kecamatan Gresik. 

 

 

                                                           
3
Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelajaran Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE, 1997), 

hal 18 
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C. Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan Usaha Konveksi Bess 

Berdasarkan dari pengujian data yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usaha di  rumah produksi konveksi bess. Kemudian diperoleh nilai Sig lebih 

kurang dari   maka H0 ditolak H1 diterima sehingga jam kerja berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha konveksi bess. 

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara jam kerja 

terhadap pendapatan usaha konveksi bess, artinya jam kerja bagi seseorang 

sangat menentukan efisiensi dan produktivitas kerja, semakin tinggi jam kerja 

yang kita dapatkan maka probabilitas omset yang diterima di konveksi bess 

akan semakin tinggi maka pendapatan yang diperoleh juga semakin tinggi, 

begitu sebaliknya jika jam kerja yang didapat rendah maka pendapatan yang 

diperoleh juga akan rendah. 

Jam kerja menurut kamus bahasa Indonesia merupakan waktu yang 

dijalankan untuk perangkat peralatan yang dioperasikan atau waktu yang 

dijadwalkan bagi pekerja untuk bekerja.
4
 Jam kerja merupakan lama waktu 

yang digunakan untuk menjalankan usaha, yang dimulai sejak persiapan 

sampai usaha tutup. Lama waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja 

dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja 

yang digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan selama seminggu. Lamanya 

seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada umumnya selama 40 

sampai 50 jam seminggu. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya 

                                                           
4
Sutan Muhammad Zein Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 1994), hal 134 
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tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan mengalami penurunan, serta 

cenderung timbul kelelahan dan keselamatan kerja masing-masing akan 

menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran usaha. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wike 

Anggraini yang menunjukan bahwa faktor modal, jam kerja dan lama usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil 

menengah. 

D. Pengaruh Produksi terhadap Pendapatan Usaha di Konveksi Bess 

Berdasarkan dari pengujian data yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usaha di rumah produksi konveksi bess. Kemudian diperoleh nilai Sig lebih 

kurang dari   maka H0 ditolak H1 diterima sehingga produksi berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha konveksi bess. 

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara produksi 

terhadap pendapatan usaha konveksi bess, artinya setiap penambahan pada 

variabel produksi, maka akan memberikan hasil produksi secara optimal dan 

efisien. Semua usahaakan tergantung kepada banyak nya produksi yang 

dilakukan, semakin banyak usaha memproduksi suatu barang, maka 

pendapatan yang dihasilkan akan semakin banyak pula. Dalam hal ini ada 

juga usaha yang pendapatannya sangat tergantung pada Produksi, contohnya 

perusahaan dalam bidang produksi, jika jumlah modal ditambah untuk 

memproduksi suatu barang maka pendapatan akan meningkat. 
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Produksi menurut Suyadi Prawirosentono merupakan kegiatan yang 

mengubah bahan baku menjadi barang lain yang mempunyai nilai tambah 

lebih tinggi. Produksi adalah salah satu faktor penting dalam kegiatan suatu 

perusahaan yang berhubungan untuk menciptakan atau menghasilkan barang 

atau jasa.
5
Untuk memenuhi kebutuhan manusia yang begitu kompleks baik 

berupa barang maupun jasa secara terus menerus maka dibutuhkan proses 

produksi yang tidak boleh terhenti dalam kondisi apapun. Untuk 

menghasilkan barang atau jasa dapat dilakukan melalui proses produksi 

secara terus menerus agar produkstivitas yang diperoleh maksimal. Setiap 

produsen dalam melakukan kegiatan produksi diasumsikan dengan tujuan 

memaksimumkan keuntungan. Masalah pokok yang dihadapi produsen dalam 

melakukan kegiatan produksi adalah berapa output yang harus diproduksikan 

dan mengombinasikan berbagai input agar dapat menghasilkan output secara 

efisien. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eva 

Alvianita yang menunjukan bahwa produksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan usaha aneka keripik. 

E. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Modal Usaha, Jam Kerja dan Produksi 

terhadap Pendapatan Usaha Konveksi Bess 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima variabel diperoleh nilai F 

hitung lebih besar dari pada F tabel. Hal ini menunjukan secara simultan 

variabel jumlah tenaga kerja, modal usaha, jam kerja dan produksi 

                                                           
5
Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal 1 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi bess. 

Atau dengan kata lain hipotesis yang diajukan penelitian H1 dapat diterima. 

Pendapatan menurut C. Rollin Nisworger Carl S. Warren dan Philip E. 

Fess merupakan kenaikan kotor atau garis dalam modal pemilik yang 

dihasilkan dari penjualan barang dagangan, pelayanan jasa kepada klien, 

penyewaan harta, peminjam uang dan semua kegiatan yang bertujuan untuk 

memperoleh penghasilan.
6
 Karena pendapatan sangat berpengaruh bagi 

perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka akan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu 

pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang terdapat 

didalam laporan keuangan .tanpa pendapatan tidak ada laba, tanpa laba maka 

tidak ada perusahaan. Maka  hal tersebut tentu saja tidak mungkin terlepas 

dari pengaruh pendapatan dari hasil operasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Umi 

Lhatifah Abdullah yang menunjukan bahwa modal, jam kerja, lama usaha dan 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

perdagangan pasar Prambanan. 

 

                                                           
6
C. Rollin Nisworger Carl S. Warren dan Philip E. Fess, Prinsip-prinsip Akuntansi, (Jakarta 

: Erlangga, 1992), hal 56-57 


